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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan rata-rata hasil belajar
matematika siswa pada materi geometri yang pembelajarannya menggunakan
media gambar dengan media model padat. Metode penelitian yang digunakan
adalah kuasi eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas V MI PUI Dermayu Sindang Indramayu dengan jumlah 119 siswa yang
terbagi menjadi 3 kelas dengan mengambil sampel 2 kelas secara acak kelas
dengan teknik simple random sampling. Instrumen untuk mengukur hasil belajar
berupa tes dalam bentuk soal uraian. Teknik analisis datanya menggunakan uji
statistik. Kesimpulan dari hasil penelitian bahwa (1) rata-rata hasil belajar siswa
yang menggunakan media model padat lebih tinggi dibandingkan dengan hasil
belajar siswa yang menggunakan media gambar; (2) terdapat perbedaan rata-rata
hasil belajar matematika siswa pada materi geometri antara siswa yang
pembelajarannya menggunakan media gambar dengan media model padat; (3)
penggunaan media model padat pada pembelajaran matematika dengan materi
geometri pada penelitian ini lebih baik dibandingkan dengan penggunaan media
gambar.

Kata kunci: Geometri, Hasil Belajar Matematika, Media Gambar, Media Model

Padat

Abstract
This study aims to analyze the average difference in students' mathematics
learning outcomes on geometry material whose learning uses image media with
solid model media. The research method used is quasi-experimental. The
population in this study were all students of class V MI PUI Dermayu Sindang
Indramayu with a total of 119 students who were divided into 3 classes by taking
2 classes randomly using a simple random sampling technique. The instrument
for measuring learning outcomes is in the form of a test in the form of a
description. The data analysis technique uses statistical tests. The conclusions
from the results of the study are that (1) the average student learning outcomes
using solid model media is higher than student learning outcomes using image
media; (2) there is a difference in the average student learning outcomes in
geometry material between students whose learning uses image media and
model media on the subject; (3) the model of using solid media in mathematics
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learning with geometry material in this study is better than the use of media

images.
Keywords: Geometry, Mathematics Learning Outcomes, Image Media, Solid
Model Media
Pendahuluan

Hasil belajar merupakan tujuan pengajaran yang diharapkan semua peserta didik.
Untuk menunjang tercapainya tujuan pengajaran tersebut perlu adanya kegiatan belajar
mengajar yang melibatkan siswa, guru, materi pelajaran, metode pengajaran, kurikulum dan
media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Dalam kamus besar Bahasa
Indonesia (2005:895) tertulis hasil belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan
yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dalam nilai tes atau angka
nilai yang diberikan guru. Menurut pendapat Sudjana (2005:22) hasil belajar terdiri dari 3
ranah yaitu: ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik. Hasil belajar dari peserta
didik penting untuk diketahui baik individual maupun kelompok sebab hasil belajar ini
tidak hanya sebagai indikator keberhasilan, dan juga berguna bagi guru yang bersangkutan
sebagai umpan balik dalam melaksanakan pembelajaran di kelas apakah akan diadakan
perbaikan dalam proses belajar mengajar ataupun tidak. Hasil belajar ini merupakan hasil
dari proses belajar yang berupa pengetahuan dan keterampilan yang dapat diukur dengan
tes. Dimana hasil belajar setiap peserta didik akan berbeda satu sama lain artinya dengan
materi yang sama, guru yang mengajar sama dan strategi yang ditetapkan juga sama tetapi
belum tentu menghasilkan hasil belajar yang sama. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor
dalam pencapaian hasil hasil belajar peserta didik, seperti yang disebutkan oleh Suryabrata
yang dikutip Pratiwi (2015:85) yaitu : faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi
kecerdasan / intelegensi, jasmaniah / pancaindera, sikap, minat, bakat, dan motivasi belajar.
Sedangkan faktor eksternalnya meliputi lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan
lingkungan masyarakat. Hasil belajar matematika adalah sebuah bentuk kemampuan yang
ditunjukkan oleh anak didik dalam belajar matematika. Menurut Subarinah (2006: 1)
menjelaskan, matematika adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari struktur yang abstrak
dan pola hubungan yang ada didalamnya. Hakikatnya belajar matematika adalah belajar
konsep, struktur konsep, dan mencari hubungan antar konsep dan strukturnya.

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya mengenai hasil belajar matematika siswa

diantaranya menurut Zagir (2017), hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika di
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Sekolah Dasar Negeri 04 Bati Tahun Pelajaran 2016/2017 kategori rendah. Faktor-faktor yang
mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika tersebut
meliputi faktor fasilitas sekolah, keluarga, psikologis, kemampuan siswa, interaksi siswa,
media elektronik dan kedisplinan siswa. Menurut Arunti (2013), rendahnya hasil belajar
matematika siswa kelas V di MIN Ponjong Gunung Kidul dipengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya minat belajar, kesehatan, perhatian siswa, orangtua, alat dan metode.
Sedangkan menurut Mustika (2018), faktor eksternal yang menyebabkan rendahnya hasil
belajar matematika siswa kelas III di SD Negeri 1 Lambheu Aceh Besar pada pelajaran
matematika terdiri atas faktor guru, orang tua dan teman serta kurang tepatnya penggunaan
media oleh guru, kurangnya dukungan teman sebaya dan kurangnya perhatian yang
didapatkan siswa dari orang tua.

Hal lain yang menyebabkan matematika dianggap sulit dan membosankan adalah
penggunaan metode pembelajaran yang tidak efektif dan tidak efisien, seperti yang dikutip
dari sebuah penelitian bahwa salah satu yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan
dalam geometri adalah pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran matematika adalah
menggunakan pendekatan konvensional. Pada pembelajaran ini guru memberikan definisi,
sifat-sifat geometri dan memberikan contoh soal, siswa hanya pasif atau siswa tidak
melakukan eksplorasi, membuktikan sifat-sifat, menyusun konjektur kemudian
mengevalusinya dan tidak terjadi diskusi kelompok atau antar kelompok, guru yang aktif
dalam pembelajaran, sedangkan siswa hanya menerima materi. Ini merupakan salah satu
penyebab rendahnya kualitas pemahaman siswa terhadap matematika (Zulkardi, 2001)

Sebagai contoh dalam pembelajaran geometri yang merupakan salah satu cabang dari
matematika yang menuntut berpikir abstraks masih menemukan kesulitan cara
menyampaikan materi yang diajarkan kepada siswa. Oleh karena itu diperlukan suatu
media atau alat peraga yang sesuai, hal ini senada dengan sebuah penelitian dalam sebuah
artikel jurnal yang menyatakan bahwa siswa memerlukan suatu alat atau media yang
mampu untuk memvisualisasikan materi yang sedang dipelajari. Agar proses pembelajaran
lebih optimal, diperlukan sumber belajar juga media pembelajaran yang dapat memudahkan
siswa dalam memahami konsep yang dipelajari (Widjayanti, dkk; 2019). Dimana media
pembelajaran adalah alat bantu untuk menyampaikan pesan dan mempermudah dalam

mempelajari sesuatu (Akbar, 2013).
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Dalam geometri dikenal dua media yang digunakan yaitu media gambar dan media
model padat. Menurut Sundayana (2016), media gambar adalah segala sesuatu yang
diwujudkan secara visual ke dalam bentuk dua dimesi sebagai curahan ataupun pikiran
yang bentuknya bermacam-macam, seperti lukisan, potret, slide, film, strip, opaque projector.
Sedangkan media model padat biasanya memperlihatkan bagian permukaan luar daripada
objek dan membuang bagian-bagian yang membingungkan gagasan-gagasan utamanya dari
bentuk, warna, dan susunannya. Menurut Ashar (2016) media model padat memiliki arti
sebuah media yang tampilannya dapat diamati dari arah pandang mana saja dan
mempunyai dimensi  panjang, lebar dan tinggi/tebal, kebanyakan merupakan
objek sesungguhnya (real object).

Penggunaan media atau alat peraga dimaksudkan untuk memberikan motivasi siswa
dalam belajar yang dapat berimplikasi pada prestasinya. Sejalan dengan uraian di atas agar
siswa dapat tahu, mengerti, dan mengingat lebih lama materi yang diberikan dalam
mempelajari konsep geometi, tentunya tak lepas dari peranan guru dalam memilih model
penyajian materi. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan rata-rata hasil belajar matematika siswa pada materi geometri yang

pembelajarannya menggunakan media gambar dengan media model padat.

Metode

Metode yang digunakan adalah kuasi eksperimen dengan desain berupa rancangan
kelompok-kontrol (pretest dan postest). Desain penelitian ini digunakan karena dipilih
kelompok-kontrol dengan dua perlakuan pembelajaran yang berbeda. Kelas yang pertama
diberi perlakuan menggunakan media gambar (kelas kontrol) dan kelas kedua diberi
perlakuan menggunakan media model padat (kelas eksperimen) pada materi geometri.
Dimana untuk media gambar yang digunakan berupa gambar dua dimensi bangun datar
dan bangun ruang, sedangkan media model padatnya berupa alat peraga bangun datar dan
bangun ruang tiga dimensi yang terbuat dari bahan akrilik. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar matematika siswa pada materi
geometri yang menggunakan media gambar dengan media model padat. Untuk desain

penelitiannya dapat digambarkan sebagai berikut :
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R X110

R X20

Keterangan :

R : Random

O : Tes Akhir

X1 : Perlakuan I (menggunakan media gambar dalam pembelajaran matematika

pada materi geometri)

Xz : Perlakuan II (menggunakan media model padat dalam pembelajaran

matematika pada materi geometri).

Variabel yang akan diukur dalam penelitian ini adalah rata-rata hasil belajar siswa
maka instrumennya berbentuk tes prestasi yaitu soal-soal dalam bentuk uraian. Hal ini
dimaksudkan untuk mengetahui pemahaman dan kemampuan siswa dalam menyelesaikan
soal-soal tes dengan tahap-tahap penyelesaiannya. Dimana instrument tersebut diuji
validitas dan reliabilitasnya terlebih dahulu. Pengujian validitasnya dengan menggunakan
rumus product moment yang dikemukakan oleh Pearson. Dari hasil uji validitas tersebut
diperoleh 5 item yang termasuk valid yaitu untuk soal nomor 1 kategori rendah; soal nomor
3,4, dan 5 kategori soal tinggi; dan soal nomor 2 kategori sangat tinggi. Sedangkan untuk
hasil uji reliabilitasnya tersebut diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,6204 dengan
kategori Reliabel, berdasarkan kategori menurut Suherman (1990:177).

Penelitian dilakukan di MI PUI Sindang Kabupaten Indramayu. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V sebanyak 119 siswa yang terbagi dalam 3 kelas.
Mengingat populasi penelitian ini tersebar dalam 3 kelas dengan karakteristik tiap kelas
relatif sama, maka sampel penelitiannya adalah 2 kelas yang diambil secara acak dan terpilih
kelas V Al-arqom sebagai kelas kelompok I yang pembelajarannya menggunakan media
gambar dan kelas V Ubaedah sebagai kelas kelompok II yang pembelajarannya
menggunakan media model padat.

Teknik analisis datanya menggunakan teknik uji statistik yaitu (a) Untuk mengetahui
gambaran siswa yang pembelajaranya menggunakan media gambar dan media model padat
dengan cara menghitung skor/nilai terendah dan tertinggi, rentang nilai, median/rata-rata,
simpangan baku atau deviasi standar dan diagram batang atau diagram garis; dan (b) Untuk

menguji hipotesis atau menjawab rumusan masalah apakah terdapat perbedaan hasil belajar
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matematika siswa pada materi geometri yang pembelajarannya menggunakan media
gambar dengan media model padat, yaitu dari data hasil tes akhir yang diberikan kepada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Adapun langkah-langkahnya antara lain: (1) Menyusun tabel distribusi frekuensi; (2)
Menghitung rata-rata hasil post test dari sampel kelompok control dan kelompok
eksperimen; (3) Menghitung deviasi standar (simpangan baku) dari masing-masing
kelompok untuk mengetahui penyebaran kelompok data; (4) Melakukan uji normalitas dari
distribusi masing-masing kelompok; (5) Jika keduanya berdistribusi normal dilanjutkan
dengan pengetesan tentang homogenitas variansinya; (6) Jika salah satu atau kedua data
hasil tes akhir kelompok control dan kelompok ekperimen tidak berdistribusi normal, maka
akan dilakukan uji U Mann Whitney untuk menentukan perbedaan rata-rata dari kedua
kelompok; (7) Jika salah satu atau kedua data hasil tes akhir kelompok control dan kelompok
ekperimen berditribusi normal, maka akan dilanjutkan dengan Uji Homogenitas varians; (8)
Jika distribusi data hasil tes akhir normal dan homogen, maka akan dilakukan uji t; dan (9)
Jika kedua distribusi tersebut normal tetapi variansinya tidak homogen dilanjutkan dengan
uji t'.

Instrumen yang digunakan berupa tes akhir (post test) dalam bentuk soal uraian
sebanyak 5 soal dengan imdikator penilaiannya antara lain (1) siswa dapat menjelaskan
dengan kata-kata yang berkaitan dengan unsur-unsur bentuk bangun ruang, (2) Siswa dapat
menentukan unsur-unsur bangun ruang, (2 dan 3) Siswa dapat menentukan volume kubus,
balok, prisma, tabung, kerucut, limas dan bola, serta (5) Siswa dapat menggunakan rumus
volume kubus, balok, prisma, tabung, kerucut, limas dan bola untuk menyelesaikan masalah
sehari-hari. Nilai hasil post-test siswa kemudian dirata-ratakan baik dari kelas kelompok I
dan II kemudian diolah yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan rata-rata hasil belajar
matematika siswa pada materi geometri yang menggunakan media gambar dengan media

model padat.

Hasil Penelitian Dan Pembahasan
Hasil penelitian yaitu berupa data hasil tes akhir mengenai perbandingan rata-rata

hasil belajar matematika siswa pada materi geometri antara yang menggunakan media

70



gambar dengan media model padat di kelas V MI PUI Dermayu Sindang Indramayu pada
tahun pelajaran 2009-2010, diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 1. Hasil Pengelolaan Data Tes Akhir

Nilai Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Jumlah siswa (n) 40 40
Rata-rata (_x) 67,70 52,70
Standar Deviasi (S) 15,02 16,37

Berdasarkan hasil tabel 1 di atas terlihat bahwa hasil rata-rata kelompok kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol, artinya hasil belajar kelas
eksperimen secara signifikan lebih baik dibandingkan kelas control. Hal ini diperkuat
dengan nilai standar deviasi yang berbanding terbalik dengan hasil standar deviasi pada
kelas eksperimen lebih kecil daripada kelas control, artinya kemungkinan sebaran data atau
penyimpangan data dalam sampel pada kelas eksperimen relatif lebih kecil atau lebih sedikit
daripada pada kelas control sehingga hasil dari rata-rata di atas menjadi lebih akurat.
Langkah selanjutnya yaitu uji normalitas dan homogenitas dari kedua kelompok sampel.
Setelah perhitungan rata-rata dan standar deviasi nilai tes akhir kedua kelompok sampel,
maka dilanjutkan pengujian normalitas. Untuk menguji kenormalan digunakan uji chi-
kuadrat untuk itu diperlukan Xg;.,,, dan X¢gpe;, kriteria yang digunakan dalam menguji
kenormalan adalah X7, < Xfape;, maka data tersebut normal. Hasil dari uji normalitas
terlihat pada tabel 2 berikut.

Tabel 2. Normalitas Distribusi Hasil Tes Akhir

KelompOk X%itung X%abel
Kelas Eksperimen 2,44 7,81
Kelas Kontrol 3,48 7,81

Berdasarkan tabel 2 di atas dari hasil perhitungan dengan menggunakan statistik uji x
(chi kuadrat), diketahui bahwa data hasil tes akhir kelas eksperimen dan kelas kontrol
menyebar normal karena X ,Zu-tung < XZper, dengan X, }Zu-tung = 2,44 (untuk kelas eksperimen)
dan XZ,,n g = 3,48 (untuk kelas kontrol), adapun XZ.per = 7,81 dengan taraf kepercayaan 95%,

sertadk=k-3=6-3=3.
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Sedangkan untuk pengujian homogenitas dua varians dilakukan dengan uji statistik F.
Kriteria yang digunakan dalam pengujian homogenitas adalah varians kedua kelompok
homogen, jika Fhitung < Frabel terpenuhi. Untuk hasil perhitungan homogenitas terlihat pada
tabel 3.

Tabel 3. Perhitungan Uji Homogenitas Varians (F)

Kelompok n Fhitung Fabel

Kelas Eksperimen 40
1,10 1,73

Kelas Kontrol 40

Berdasarkan tabel 3 di atas dan hasil pengolahan data tes akhir, diperoleh Fnitung = 1,10
dan Fuve = 1,73 (dengan taraf kepercayaan 95%) artinya varians data hasil tes akhir kelas
eksperimen dan kelas kontrol bersifat homogen, karena Fhitung < Frabel

Berdasarkan perhitungan uji normalitas x?> data hasil tes akhir (tabel 2) dan perhitungan
uji homogenitas dua varians atau F (tabel 3) , temyata hasil tes akhir kedua kelompok sampel
berdistribusi normal dan homogen. Maka selanjutnya adalah menghitung perbedaan dua
rata-rata dengan menggunaka uji-t. Berikut hasil perhitungan ditunjukkan pada tabel 4.

Tabel 4. Perbedaan Dua Rata-rata

Kelomp ok (_.X') S2 S g thitung ttabel

Kelas Eksperimen 67,70 247,94

16,14 422 1,667
Kelas Kontrol 52,70 272,97

Berdasarkan tabel 4 di atas, hasil perbedaan dua rata-rata dan hasil perhitungan data tes
akhir diperoleh nilai thitung = 4,22 dan tbel = 1,667 (dengan taraf kepercayaan 95%) serta nilai
rata-rata hasil tes akhir kelas eksperimen lebih tinggi dari nilai rata-rata hasil tes akhir kelas
kontrol artinya terdapat perbedaan nilai rata-rata antara kelas eksperimen dengan kelas
kontrol karena tniung > twbel. Berdasarkan hasil perhitungan, thiung < twbel tidak terpenuhi,
dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan rata-rata hasil belajar matematika yang signifikan pada materi geometri antara

yang menggunakan media gambar dengan media model padat.
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Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan di atas, maka hasil penelitian
terdapat perbedaan hasil belajar matematika siswa pada materi geometri antara siswa yang
pembelajarannya menggunakan media gambar dengan menggunakan media model padat.

Dengan menggunakan media model padat kegiatan pembelajaran matematika pada
materi geometri dapat menjadi salah satu strategi guru untuk membuat suasana yang
menyenangkan dan tidak menjenuhkan bagi siswa dalam mempelajari konsep-konsep
geometri. Sejalan dengan hal itu (Asep Robiana, 2020) juga mengemukakan bahwa banyak
media pembelajaran yang bisa digunakan untuk menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan, nyaman, dan membuat siswa bahagia sehingga tujuan pembelajaran bisa
tercapai dan kemampuan matematis siswa meningkat.

Selain seorang guru dapat menerangkan matematika dengan mudah siswa pun dapat
menerima pelajaran yang diberikan dengan nyata, tidak berangan-angan dan dapat
memberi semangat belajar kepada siswa. Sehingga dalam kondisi seperti itu siswa dapat
menerima pelajaran matematika dengan baik, sekaligus menghapus kesan bahwa
matematika merupakan pelajaran yang membingungkan, memusingkan dan gurunya selalu
serius. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Kabita Camelia, 2018)
mengemukakan bahwa salah satu faktor yang dapat menentukan pencapaian hasil belajar
adalah siswa untuk aktif dan bertanggung jawab dalam pembelajaran maka disarankan bagi
siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di MI PUI Dermayu Sindang
Indramayu terhadap 40 siswa kelas V yang dijadikan sebagai kelas eksperimen, dapat
diketahui bahwa siswa yang pembelajarannya menggunakan media model padat siswa lebih
mudah untuk memahami materi. Dari hasil pengolahan data tes akhir diperoleh nilai rata-
rata 67,70. Sedangkan berdasarkan hasil penelitian terhadap 40 siswa yang dijadikan sebagai
kelas kontrol, dapat diketahui bahwa siswa yang pembelajarannya menggunakan media
gambar siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi misalnya dalam menyebutkan
unsur-unsur bangun ruang, siswa mengalami kesulitan jika tidak dihadapkan langsung
dengan bendanya. Hasil pengolahan data tes akhir diperoleh nilai rata-rata 51,70.

Uji t dikenal dengan uji parsial, yaitu untuk menguji bagaimana pengaruh masing-
masing variabel bebasnya secara sendiri-sendiri terhadap variabel terikatnya. Hasil dari

perhitungan uji beda rata-rata (uji-t) diperoleh tniung = 4,22 dan tebe = 1,667. karena thitung >
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trabet maka tolak Ho atau terima Ha. Jadi berdasarkan hasil perhitungan terdapat perbedaan
hasil belajarmatematika pada materi geometri antara yang menggunakan media gambar
dengan media model padat. Dengan demikian, dalam penelitian ini hasil belajar matematika
siswa yang pembelajarannya menggunakan media model padat lebih tinggi dari hasil belajar
matematika siswa yang pembelajarannya menggunakan media gambar.

Hal ini sejalan dengan beberapa penelitian yang terkait dengan pembahasan dalam
penggunaan media pembelajaran terhadap hasil belajar siswa, yaitu: penggunaan media
belajar yang refresentatif telah meningkatkan minat belajar siswa yang berdampak pada
hasil belajar matematika (Tatan, 2012), manfaat media dalam proses pembelajaran adalah
memperlancar interaksi antara guru dengan siswa sehingga pembelajaran akan lebih efektif
dan efisien (Samura, 2015), hasil pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran
memberikan pengaruh tinggi terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran memecahkan
masalah matematika (Tehayanti, 2015), dan hasil pelajaran matematika siswa yang
memiliki minat belajar tinggi dan diajar dengan media tiga dimensi lebih tinggi dari pada
dengan media dua dimensi (Sugiyati, 2016).

Dalam artikel penelitian yang lain menyebutkan bahwa: secara signifikan terdapat
pengaruh interaksi media pembelajaran terhadap hasil belajar matematika (Firdaus, 2017),
media pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar peserta didik (Ismawati,
2017), terdapat pengaruh positif yang signifikan melalui melalui hasil analisis data yang
menyatakan bahwa kelompok eksperimen (yang diberikan perlakuan dengan media
pembelajaran) memberikan pengaruh positif lebih baik daripada kelompok
kontrol/konvensional (Lastrijanah & Mawardani, 2017), pembelajaran akselerasi yang
menggunakan media lebih baik daripada siswa yang menggunakan pembelajaran
konvensional (Yaniawati, R..Poppy., dkk, 2017), terdapat peningkatan hasil dari pre-test
dengan posttest dengan penggunaan model pembelajaran DDFC berbantuan software
GeoGebra dibandingkan dengan model pembelajaran konensional (Kariadinata., dkk, 2017),
serta media merupakan suatu alat atau sarana sebagai perantara untuk menyampaikan
bahan pelajaran dari guru kepada anak didik dimana manfaat dari media dalam
pembelajaran yaitu: (1) Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan; (2) Proses
pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik; (3) Proses pembelajaran menjadi lebih

interaktif; (4) Efisiensi dalam waktu dan tenaga; (5) Meningkatkan kualitas hasil belajar
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siswa; (6) Media memungkinkan proses belajar dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja
(Karo-Karo & Rohani, 2018).

Beberapa penelitian yang masih terkait dengan pembahasan ini yaitu: terdapat
interaksi yang sangat signifikan antara media pembelajaran dan gaya belajar dalam
mempengaruhi hasil belajar (Nurwidayanti & Mukminan, 2018), hasil belajar matematika
siswa yang memeperoleh pembelajaran langsung berbantuan media lebih baik dari siswa
yang memperoleh pembelajaran langsung (Pratama. dkk, 2019), penggunaan media
pembelajaran yang tepat dalam proses belajar mengajar dapat meningkatkan secara
signifikan hasil belajarmatematika siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran di kelas
(Nurhayati dkk, 2020), dan dengan pemilihan media pembelajaran yang baik dan tepat

dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa (Suryani, 2020).

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MI PUI Dermayu Sindang Indramayu
terhadap 40 siswa yang dijadikan kelas eksperimen dan 40 siswa sebagai kelas kontrol,
terlihat bahwa Siswa yang pembelajarannya menggunakan media model padat terlihat lebih
bersemangat dan aktif dalam belajar. Jadi dengan demikian dapat dapat disimpulkan
bahwa: (1) hasil belajar siswa yang menggunakan media model padat lebih tinggi
dibandingkan dengan hasil belajar siswa yang menggunakan media gambar; (2) terdapat
perbedaan hasil belajar matematika siswa pada materi geometri antara siswa yang
pembelajarannya menggunakan media gambar dengan media model padat; (3) penggunaan
media model padat pada pembelajaran matematika dengan materi geometri pada penelitian
ini lebih baik dibandingkan dengan penggunaan media gambar.

Adapun saran yang dapat diberikan terkait dengan penelitian ini adalah dengan
menggunakan media model padat, kegiatan pembelajaran matematika pada materi geometri
dapat menjadi salah satu alternative atau strategi guru untuk membuat suasana yang
menyenangkan dan tidak menjenuhkan bagi siswa dalam mempelajari konsep-konsep

geometri agar lebih mudah dipahami oleh siswa.
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